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PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh seseorang
yang telah dipersiapkan (dengan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan-keterampilan tertentu yang diperlukan dalam menolong)
kepada orang lain yang memerlukan pertolongan.16

Konseling secara etimologi adalah memberikan arahan dan
petunjuk bagi orang yang tersesat, baik arahan tersebut berupa
pemikiran, orientasi kejiwaan maupun etika dan penerapannya sesuai
dan sejalan atau yang lebih baik dan jauh dari semua bahaya. 1

Menurut Thohari Muhammad adalah “Bimbingan dan
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat™'®
Bimbingan dan Konseling Islam adalah pemberian bantuan

terhadap seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami

'%Kartini,Kartono, Bimbingan dan dasar-dasar Pelaksanaannya( Jakarta:Penerbit CV

Rajawali 1985),hal. 9.

'7 Masfir bin Syaid Az-Zahrani,Konseling Terapi(Jakarta: Gema Insani,2005), hal. 6.
'8 Thohari Musnamar, Dasar-dasar konseptual bimbingan Konseling Islam (Y ogyakarta:

UII press),hal. 5.
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kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya
dengan menggunakan pendekatan agama yakni dengan
membangkitkan kekuatan yang berupa getaran batin di dalam dirinya
untuk mengatasi masalah yang dihadapinya.

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa Bimbingan Konseling Islam adalah kepenasehatan keagamaan
secara langsung yang diberikan kepada seseorang dengan memberikan
petujuk kesadaran dan pengertian yang berkaitan dengan masalah yang
sedang dihadapi oleh klien berdasarkan ajaran Islam."

b. Tujuan Bimbingan Dan Konseling Islam

Tujuan umum adalah membantu individu mewujudkan diriny.a
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat
1) Membantu individu agar tidak mengahadapi masalah.

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber bagi dirinya dan

orang lain.”®

1 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan kasus cet 1 (Jakarta: Bumi Rena

paswara,2000), hal. 4-5.
% Thohari Muhammad, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan da Konseling Islam

(Yogyakarta: UlIl ,press, 1992), hal. 34,
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c. Fungsi Bimbingan dan Koriseling Islam

1y

2)

Fungsi Bimbingan dan konseling Islam adalah sebagai berikut:

Fungsi pencegahan (preventif)

Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah.

Pada fungsi pencegahan ini layanan yang diberikan berupa bantuan

bagi para siswa agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat

'menghambat perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi

pencegahan dapat berupa program orientsi, program bimbingan

karir, inventarisasi, data, dan sebagainya

Fungsi Pemahaman

Konseling yang akan mengahasilkan pemahaman tentang
sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan
pengembangan siswa.

Pemahaman ini mencakup:

a) Pemahaman tentang diri siswa, terutama oleh siswa sendiri,
orang tua, guru, dan guru pembimbing.

b) Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalamnya
lingkungan keluarga dan sekolah) terutama oleh siswa sendiri,
orang tua, guru, dan guru pembimbing.

c) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk di
dalamnya informasi pendidikan, jabatan pekerjaan atau karir,

dan informasi budaya/nilai-nilai), terutama oleh siswa.



3)

4)
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Fungsi perbaikan

Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah
dilakukan, namun mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-
masalah tertentu. Di sinilah fungsi perbaikan itu berperan, yaitu
fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
terpecahkannya atau teratasinya berbagai masalah yang dialami
siswa.

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan (development)

Pada fungsi pemeliharaan dan pengembangan layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan adalah membantu para
siswa dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan
pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan. Pada fungsi
ini hal-hal yang dipandang positif dijaga agar tetap baik dan
mantap. Dengan demikian, siswa dapat memelihara dan
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan
berbagai jenis layanan bimbingan dan pendukung bimbingan dan
konseling untuk mencapai hasil sebagaimana terkandung di dalam
masing-masing fungsi bimbingan dan konseling.

Setiap layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling

dilaksanakan haruslah secara langsung mengacu pada salah satu
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atau pada beberapa fungsi itu, agar hasil yang hendak dicapainya

secara jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi.”!

d. Unsur-unsur Bimbingan konseling Islam

Untuk menyebutkan unsur-unsur di dalam Bimbingan

Penyuluhan, ada 3 komponen yakni konselor, klien, masalah.

1.

Konselor yaitu seseorang yang keahliannya memberikan bantuan

kepada orang lain yang mengalami kesulitan atau masalah yang

mana orang tersebut tidak bisa mengatasinya sendiri tanpa bantuan

oran lain.

Syarat-syarat menjadi konselor Islam yaitu:

a)

b)

d)

Meyakini akan kebenaran agamanya, menghayati serta
mengamalkannya, karena ia menjadi pembawa norma agama
yang menjadikan dirinya sebagai muslim lahir dan batin di
kalangan anak bimbingannya.

Memiliki sikap kepribadian menarik terhadap anak bimbingan
pada khususnya dan kepada orang-orang yang berada di
lingkungan sekitarnya.

Memilki jiwa yang matang dalam berfikir, berkehendak dan
melakukan reaksi-reaksi emotional terhadap segala hal yang
melingkupi tugas kewajibannya.

Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam

melaksanakan tugas kewajibannya. Dengan demikian ia tidak

2 Drs.Dewa Ketut Sukardi, MBA., MM Bimbingan dan Konseling di Sekolah hal. 42-43.
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lekas putus asa bila meghadapi kesulitan-kesulitan dalam

tugasnya.

e) Memiliki sikap dan tanggap, peka terhadap kebutuhan anak
bimbing (klien).”?
f) Berakhlakul karimah dan bertagwa kepada Allah SWT

2. Klien adalah individu yang memiliki masalah yang memerlukan

bantuan Bimbingan dan konseling

Menurut Roger yang dikutip oleh Latipun menyatakan
bahwa klien adalah “orang yang hadir pada konselor dan kondisinya
dalam keadaan cemas dan tidak kongruensi”>’

Jadi klien adalah individu yang mempunyai masalah yang
datang ke konselor dengan kondisi yang cemas atau mempunyai
masalah tertentu dan memerlukan bantuan bimbingan dan
konseling.

Adapun syarat klien adalah sebagai berikut:

a) Motivasi yang mengandung keinsyafan akan adanya suatu
masalah dan kesediaan untuk membicarakan masalah itu dengan
konselor dan keinginan untuk mencari penyelesaian tentang
masalah itu. Keberanian untuk mengekpresikan diri serta
kemampuan untuk membahas persoalan dan mengungkapkan

perasaan serta memberikan motivasi atau data yang diperlukan.

2 M Arifin,Pedoman pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: PT.

Golden Trayon, 1982) ,hal. 26-27.
B Latipun, Psikologi Konseling Edisi 3 (Malang: UMM Press, 2001)hal. 51-52.
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b) Keinsyafan akan berusaha sehari-hari.”*
Masalah Bimbingan Konseling Islam sangat berkaitan dengan
masalah yang dihadapi klien yang juga meliputi berbagai aspek
kehidupan manusia baik pria, wanita, dewasa, dan anak-anak.
3. Masalah

Masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan.”

Jadi pengertian masalah yaitu suatu keadaan yang bersumber
dari hubungan dua faktor atau yang menghasilkan situasi yang
membingungkan, demikian Lincon dan Cuba dalam Laxy Moeloeng,
faktor yang berhubungan tersebut bisa berupa konsep data empiris,
pengalaman, atau unsur lainnya. Jika kedua unsur tersebut
didudukkan berpasangan akan menghasilkan sejumlah kesukaran
yaitu sesuatu yang tidak dapat difahami atau diterangkan pada waktu
itu. 6

Dari pengertian masalah tersebut maka dapatlah dikatakan
bahwa masalah adalah situasi atau kondisi yang tidak diinginkan dan
dapat menghambat dalam proses perkembangan.

e. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam
1) Asas kerahasiaan

Secara khusus usaha layanan bimbingan adalah melayani

individu yang bermasalah. Masih banyak orang yang beranggapan

.89.

%Winkel, W.S Bimbingan Konseling di Sekolah menengah,1987 , hal. 89.
B Kamus besar bahasa Indonesia hal. 562.
26 Lexy Moeloeng, Metode Penenltian Kualitatif, (Bandung,: PT.Rosdakarya,1991), hal
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bahwa mengalami masalah merupakan suatu aib yang harus ditutup-
tutupi sehingga tidak seorangpun boleh tau akan adanya masalah itu.
Keadaan ini sangat menghambat pemanfaatan layanan bimbingan
oleh masyarakat (khususnya siswa disekolah).Jika bimbingan
sekolah dimanfaatkan secara penuh, masyarakat sekolah perlu
mengetahui bahwa layanan bimbingan harus menerapkan asas- asas
kerahasiaan secara penuh. Dalam hal ini masalah yang dihadapi oleh
seorang siswa tidak akan diberitahukan kepada orang lain yang tidak
berkepentingan. Segala sesuatu yang disampaikan oleh siswa
(khususnya hal-hal yang bersifat negatif) tidak akan menjadi bahan
gunjingan. Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor
tidak boleh disampaikan kepada orang lain , atau lebih-lebih hal atau
keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain.
Asas kerahasiaan merupakan asas kunci dalam upaya bimbingan dan
konseling. Jika asas ini benar-benar dijalankan maka penyelanggara
bimbingan dan konseling akan mendapat kepercayaan dari para
siswa dan layanan bimbingan dan konseling akan dimanfaatkan
secara baik oleh siswa, dan jika sebaliknya para penyelenggara
bimbingan dan konseling tidak memperhatikan asas tersebut,
layanan bimbingan dan konseling (khususnya yang benar-benar
menyangkut kehidupan siswa) tidak mempunyai arti lagi bahkan

mungkin dijauhi oleh para sisva.
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2) Asas kesukarelaan

Jika asas kerahasiaan memang benar-benar telah tertanam
pada diri (calon) terbimbing/siswa/klien, sangat dapat diharapkan
bahwa mereka yang mengalami masalah akan dengan sukarela
membawa masalahnya itu kepada pembimbing untuk meminta
bimbingan. Bagaimana halnya dengan klien kiriman, apakah dalam
hal ini asas kesukarelaan dilanggar? Dalam hal ini pembimbing
berkewajiban mengembangkan sikap sukarela pada diri klien itu
sehingga klien itu mampu menghilangkan rasa keterpaksaannya saat
memberikan data dirinya kepada pembimbing. Kesukarelaan tidak
hanya dituntut pada diri (calon) terbimbing/siswa atau klien saja,
tetapi hendaknya berkembang pada diri penyelenggara. Para
penyelenggara bimbingan hendaknya mampu menghilangkan rasa
bahwa tugas ke-BK-annya itu merupakan suatu yang memaksa diri
mereka.

Lebih disukai lagi apabila para petugas itu merasa terpanggil
untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling.

3) Asas keterbukaan

Bimbingan dan konseling yang efisien hanya berlangsung
dalam suasana keterbukaan. Baik yang dibimbing/dikonseling
maupun pembimbing/konselor bersifat terbuka. Keterbukaan ini
bukan hanya sekedar berarti “bersedia menerima saran-saran dari

luar” tetapi dan hal ini lebih penting masing-masing yang
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bersangkutan bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan
masalah yang dimaksud. Dalam konseling  misalnya, klien
diharapkan dapat berbicara sejujur mungkin dan terbuka tentang
dirinya sendiri. Dengan keterbukaan ini penelahan masalah serta
pengkajian berbagai kekuatan dan kelemahan klien menjadi
mungkin.

Perlu diperhatiakan bahwa keterbukaan hanya akan terjadi
bila klien tidak lagi mempersoalkan asas kerahasiaan yang
semestinya diterapkan oleh konselor. Untuk keterbukaan klien
konselor harus terus-menerus membina suasana hubungan konseling
sedemikian rupa, sehingga klien yakin bahwa konselor juga bersikap
terbuka dan yakin bahwa asas kerahasiaan memang
terselanggarakan. Kesukarelaan klien tentu saja menjadi dasar bagi
keterbukaannya.

4) Asas keyakinan

Masalah klien yang langsung ditanggulangi melalui upaya
bimbingan dan konseling ialah masalah-masalah yang sedang
dirasakan Kkini (sekarang) , bukan masalah yang sudah lampau , dan
juga masalah yang mungkin akan dialami di masa mendatang . Bila
ada hal-hal tertentu yang menyangkut masa lampau, masa yang akan
datang perlu dibahas dalam upaya bimbingan dan konseling yang
sedang diselengarakan, pembahasan hal itu hanyalah merupakan

latar belakang /latar depan dari masalah yang akan dihadapi sekarang
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sehingga masalah yang dihadapi itu teratasi. Dalam usaha yang
bersifat pencegahan pun pada dasarnya pertanyaan yang perlu
dijawab adalah apa yang perlu dilakukan sekarang, sehingga
kemungkinan yang kurang baik di masa mendatang dapat dihindari.

Asas keyakinan juga mengandung pengertian bahwa konselor
tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan. Jika diminta
bantuan oleh klien atau jelas terlihat misalnya adanya siswa yang
mengalami masalah, maka konselor hendaklah segera memberikan
bantuan. Konselor tidak selayaknya menunda-nunda memberi
bantuan dengan berbagai dalih. Dia harus mendahulukan
kepentingan klien dari pada yang lain-lain. Jika dia benar-benar
memiliki alasan yang kuat untuk tidak memberikan bantuannya kini,
maka dia harus dapat mempertanggung jawabkan bahwa penundaan
yang dilakukan itu justru untuk kepentingan klien.

5) Asas Kemandirian

Seperti dikemukakan terdahulu kemandirian merupaka tujuan
dari usaha layanan bimbingan dan konseling. Dalam memberikan
layanan para petugas hendaklah selalu berusaha menghidupkan
kemandirian pada diri orang yang dibimbing, jangan hendaknya
orang yang dibimbing itu menjadi tergantung pada orang lain,
khususnya para pembimbing.

Individu yang dibimbing setelah dibantu diharapkan dapat

mandiri dengan ciri-ciri pokok sebagai berikut:
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a. Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya.

b. Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan
dinamis.

c. Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.

d. Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan itu, dan

e. Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat,
dan kemampuan-kemampuan yang dimilikinnya. (Prayitno,
2004:117)

Kemandirian dengan ciri-cii umum di atas haruslah
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan peranan klien dalam
kehidupannya sehari-hari. Kemandirian sebagai hasil konseling
menjadi arah dari keseluruhan proses konseling, dan hal itu baik oleh
konselor maupun klien.

6) Asas kegiatan

Usaha layanan bimbingan dan konseling akan memberikan
buah yang tidak berarti, bila individu yang dibimbing tidak
melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan.
Hasil-hasil usaha bimbingan tidak tercipta dengan sendirinya tetapi
harus diraih oleh individu yang bersangkutan. Para pemberi layanan
bimbingan dan konseling hendaknya menimbulkan suasana individu
yang dibimbing itu mampu menyelenggarakan kegiatan yang

dimaksud.
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7) Asas kedinamisan
Upaya layanan bimbingan dan konseling menghendaki
terjadinya perubahan pada diri individu yang dibimbing yaitu
perubahan tingkah laku kearah yang baik. Perubahan tidaklah
sekedar mengulang-ulang hal-hal lama yang bersifat monoton,
melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu pembaruan,
sesuatu yang lebih maju.
8) Asas Keterpaduan
Layanan bimbingan dan konseling memadukan berbagai
aspek individu yang dibimbing, sebagaimana diketahui individu
yang dibimbing itu memiliki berbagai segi kalau keadaannya tidak
saling serasi dan terpadu justru akan menimbulkan masalah. Di
samping keterpaduan pada diri individu yang dibimbing, juga
diperhatikan keterpaduan isi dan proses layanan yang “diberikan”.
Hendaknya, jangan aspek layanan yang satu tidak serasi atau bahkan
bertentangan dengan aspek layanan yang lain.
9) Asas kenormatifan
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, usaha “layanan
bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma adat,
norma hukum/negara, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.
Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isi maupun proses

penyelengaraan bimbingan dan konseling. Seluruh isi layanan harus
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sesuai dengan norma-norma yang ada. Demikian pula prosedur,
teknik, dan peralatan yang dipakai tidak menyimpang dari norma-
norma yang dimaksudkan.

Ditilik dari permasalahan klien, barangkali pada awalnya ada
materi bimbingan dan konseling yang tidak bersesuaian dengan
norma tertentu, namun justru dengan pelayanan bimbingan dan
konselinglah tingkah laku yang melanggar norma itu diarahkan
kepada yang lebih sesuai dengan norma.

10) Asas keahlian

Usaha layanan dan bimbingan konseling secara teratur ,
sistematik, dan dengan mempergunakan teknik serta alat yang
memadai. Untuk itu para konselor perlu mendapat latihan
secukupnya, sehingga dengan itu para konselor perlu mendapat
latihan secukupnya, sehingga dengan itu akan dapat mencapai
keberhasilan usaha pemberian layanan. Pelayanan bimbingan
konseling adalah pelayanan professional yang diselenggarakan oleh
tenaga-tenaga ahli yang khusus dididik untuk pekerjaan itu. Asas
keahlian selain mengacu kepada kualifikasi konselor (misalnya
pendidikan sarjana bidang bimbingan dan konseling), juga kepada
pengalaman. Teori dari praktik bimbingan dan konseling perlu
dipadukan. Oleh karena itu, seorang konselor ahli harus benar-benar

menguasai teori dan praktik konseling secara baik.
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11) Asas alih tangan
Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas
bimbingan dan konseling sudah mengerahkan segenap
kemampuannya untuk membantu klien belum dapat terbantu
sebagaimana yang diharapkan, maka petugas itu mengalihtangankan
klien tersebut, kapada petugas atau badan lain yang lebih ahli. Di
samping itu, asas ini juga menasihatkan petugas bimbingan dan
konseling hanya menangani masalah-masalah klien sesuai dengan
kewenangan petugas yang bersangkutan, setiap masalah hendaknya
ditangani oleh ahli yang berwenang untuk itu.
12) Asas Tut Wuri Handayani
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya
tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing
dan yang dibimbing. Lebih-lebih di lingkungan sekolah, asas ini
makin dirasakan manfaatnya, bahkan perlu dilengkapi dengan “ing
ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa” Asas ini menuntut
agar layanan bimbingan dan konseling tidak hanya dirasakan adanya
pada waktu siswa mengalami masalah dan mengahadap pembimbing
saja, namun diluar hubungan kerja kepembimbingan dan konseling
pun hendaknya dirasakan adanya dan manfaatnya.
f. Langkah-langkah Bimbingan dan konseling Islam
Untuk dapat melaksanakan proses konseling dengan baik

diperlukan adanya pemahaman yang mendalam megenai keadaan individu
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dengan masalahnya. Dalam hal ini penulis mencoba mengemukakan

langkah-langkah Bimbingan dan Konseling menurut 1. Djumhur dalam

bukunya Bimbingan dan penyuluhan di sekolah, dimana pelaksanaan

konseling mempunyai beberapa langkah sebagai cara untuk membantu

klien mencari pemecahan masalah . Langkah-langkah tersebut antara lain:

1

2)

3)

Identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari
berbagai macam sumber yang berfungsi untuk mengenal kasus
beserta gejala-gejala yang nampak.

Langkah diagnosa

Yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien
beserta latar belakangnya. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan
adalah mengumpulkan data dengan menggunakan teknik pengumpulan
data.

Langkah prognosa

Yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang dilaksanakan
untuk menangani masalah yang dialami. Dimana langkah ini
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa yaitu
setelah ditetapkan masalah beserta latar belakangnya. Prognosa juga
bisa dikatakan sebagai latar depan dari masalah klien, dimana konselor
bisa mengetahui akibat yang akan terjadi dari latar belakang timbulnya

masalah dalam diri klien.



36

4) Langkah terapi
Yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan dan konseling
Islam ini merupakan pelaksanaan semua yang ditetapkan dalam
langkah prognosa, langkah ini juga harus berjalan kontinu dan
sistematis serta memerlukan adanya pengamatan yang cermat.

5) Langkah evaluasi dan follow up

Merupakan langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau
mengetahui sejauh mana langkah terapi yang telah dilakukan telah
mencapai hasilnya.

Dalam hal ini, langkah follow up (tindak lanjut) dilihat dari
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh serta
merupakan langkah membantu klien memecahkan masalah-masalah
baru yang berkaitan dengan masalah semula.

2. Teknik Bermain
a. Pengertian Teknik bermain
Teknik merupakan penerapan sistematis dari sekumpulan
prinsip belajar terhadap suatu kondisi atau tingkah laku yang
dianggap menyimpang, dengan tujuan melakukan perubahan.
Perubahan yang dimaksud bisa berarti menghilangkan, mengurangi,
meningkatkan, atau memodifikasi suatu kondisi atau tingkah laku

tertentu.?’

2 Dian andriana, Tumbuh Kembang Dan Terapi Bermain Pada Anak, hal. 56.
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Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bermain
didefinisikan sebagai melakukan sesuatu untuk bersenang-senang.
Apapun tindakan, metode, cara atau sejenisnya, jika hal tersebut
dilakukan untuk menyenangkan diri, dapat disebut bermain.”®

Teknik bermain adalah usaha mengubah tingkah laku
bermasalah, dengan menempatkan anak dalam situasi bermain.
Biasanya ada ruangan khusus yang telah diatur sedemikian rupa
sehingga anak bisa merasa lebih santai dan dapat mengekspresikan
segala perasaan dengan bebas. Dengan cara ini, dapat di ketahui
permasalahan anak dan bagaimana mengatasinya.29

Bermain merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan
oleh semua orang, dari anak-anak hingga orang dewasa, tidak
terkecuali para penyandang cacat. Pada masa anak-anak, bermain
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, dan
cenderung merupakan kebutuhan dasar yang hakiki. Bahkan para
ahli pendidikan mengatakan bahwa anak-anak identik dengan
bermain, karena hampir semua hidupnya tidak lepas dari bermain.

Bentuk kegiatan bermain secara umum dapat dikategorikan
kedalam empat bentuk yaitu:

1) Bermain Sensorimotorik
Seperti ditunjukkan oleh namanya, bermain sensori

motorik melibatkan baik penginderaan maupun gerakan.

2 M. Thobroni & Fairuzul Mumtaz, Mendonghkrak Kecerdasan Anak Melalui Bermain

dan permainan, (Jogjakarta: Kata Hati, 2011), hal. 42
® Dian andriana, Tumbuh Kembang Dan Terapi Bermain Pada Anak, hal. 57.
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Aktifitas ini merupakan jenis permainandasr. Saat anak
pertamakali berusaha memahami dunia melalui tubuhnya
terutama mata, tangan dan kaki ini dimulai dengan menggeliat
sebagai respon paling sederhana yang dilakukan bayi untuk
merespon rangsangan yang berasal dari luar tubuhnya.
Kemudian secara bertahap, berkembang respon yang semakin
jelas (melambaikan kepala,meraih,menyentuh,dll).
Bermain Fisik

Tidak seperti bermain sensorimotorik yang menekankan
keterampilan motorik halus dan kasar, bermain fisik dilakukan
saat bayi mampu berjalan, berlari, melompat, menendang,
melempar. Keterampilan otot-otot besar atau kasar mengambil
peranan dan menjadi dasar bagi aktifitas yang semakin canggih
seperti, naik sepeda, bergulat, berayun dan berbagai permainan
olahraga lainnya. Bermain fisik memberi anak kesempatan
untuk melatih keterampilan motorik yang sudah dikuasai dan
mempelajari keterampilan selanjutnya.
Bermain simbolik

Bermain simbolik atau bermain fantasi atau bermain
pura-pura dilakukan anak dengan memanipulasi kenyataan.
Misalnya saja berpura-pura makan dari sendok kosong atau

minum dari gelas kosong.
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Didalam bermain simbolik, anak menggunakan
imajinasinya atau kata untuk mempresentasikan obyek atau
situasi nyata sehari-hari. la juga dapat menggunakan obyek atau
orang sebagai simbolisasi dari benda atu orang lain. Dalam‘
bermain simbolik, sebuah tongkat bisa dimainkan sebagai pohon
atau pedang misalnya. Imajinasi anz.1k dapat tampil berupa
kombinasi kata yang sudah dikenalnya menjadi kata atau fase
baru atau sebuah lagu yang dinyanyikan dan diciptakannya
sendiri.

4) Permainan

Permainan adalah bentuk paling matang dari keempat
jenis kegiatan bermain. Permainan beranekaragam, dari yang
sangat sederhana, hingga yang sangat rumit. Permainan
mempunyai aturan dan menuntut partisipasi minimal dua orang.
Permainan bersifat kompetitif, artinya: ada pihak yang kalah dan
ada juga pihak yang menang. Dan kemenangan ini diperebutkan.
Permainan mensyaratkan interaksi sosial. Untuk bisa terlibat
dalam sebuah permainan, anak harus memahami konsep-konsep
seperti berbagi, menunggu giliran, bermain jujur, menang dan
kalah.

b. Jenis permainan
Jenis permainan mempunyai dua macam yaitu permainan out

door dan indoor
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1) Permainan outdoor (Luar Ruangan)

Permainan ini biasa dilakukan dengan jumlah personil
yang tidak sedikit dan membutuhkan banyak gerak sehingga
membutuhkan ruang yang luas untuk gerak leluasa bagi anak.

Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa permainan
outdoor ini biasanya membuat anak menjadi kotor. Untuk
melakukan permainan outdoor memang lebih mudah, karena
masih terdapat tanah lapang. Beberapa keuntungan yang
didapatkan dari permainan outdoor adalah anak dapat mengenal
dan bersentuhan langsung dengan alam, lebih banyak
memberikan rasa nyaman terhadap anak untuk bergerak, dan
membuat anak tidak jenuh, karena banyak hal yang bisa
dilihatnya.30

2) Permainan Indoor (Dalam Ruangan)

Permainan indoor dilakukan disebuah ruangan dengan
batas-batas tembok. Hal ini membuat akses anak tertutup.
Namun, banyak permainan yang menuntut, dan untuk dilakukan
didalam ruangan, juga ada permainan yang tidak perlu dilakukan
ditanah lapang. Dengan demikian, permainan indoor
membutuhkan personil yang lebih sedikit dari pada permainan

outdoor, karena ruangan yang terbatas.>!

*® M. Thobroni & Fairuzul Mumtaz, Mendongkrak Kecerdasan Anak Melalui Bermain

dan permainan, hal. 45.
3! Ibid,, hal. 46.






C.

4]

Tahapan Teknik bermain

Tahapan bermain pada anak:

1

2)

3)

4

5)

Bermain Soliter

Adalah saat anak bermain sendiri tanpa peduli pada kehadiran
dan apa yang dilakukan temannya.

Contoh: Bermain Boneka.

Bermain Pengamat

Adalah saat anak bermain sambil mengamati bagaiman teman
yang berada disekitarnya.

Contoh: Bermain menyusun balok menjadi rumah-rumahan.
Bermain pararel

Adalah saat dimana ada beberapa anak bermain dengan materi
yang sama akan tetapi bermain secara independen.

Contoh: Bermain puzzle

Bermain Asosiatif

Adalah dimana beberapa anak bermain bersama dengan sedikit
lebih terorganisir.

Contoh: Bermain petak umpet

Bermain kooperatif

Adalah saat anak bermain bersama-sama lebih terorganisir, dan
masing-masing menjalankan peran yang saling mempengaruhi
satu sama lain.

Contoh: Bermain polisi dan penjahat
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d. Fungsi Teknik Bermain

Fungsi bermain bagi anak :

1.

2.

Untuk perkembangan sensori motorik

Untuk perkembangan intelektual atau kognitif

Untuk mengembangkan kreativitas anak, dan merupakan media
sosialisasi anak.

Sebagai media kesadaran diri.

Untuk perkembangan moral,

Sebagai alat komunikasi, dan Terapi.

Untuk membantu kelancaran belajar dengan kegiatan dalam

bentuk permainan yang menyenangkan dan tidak membosankan.

3. Pelecehan Seksual

a. Pengertian pelecehan seksual

Pelecehan seksual adalah perilaku seksual yang tidak

diinginkan dan tidak dikehendaki dan berakibat mengganggu diri yang

dilecehkan (korban). Yang dapat digolongkan sebagai pelecehan

seksual seperti pemaksaan melakukan kegiatan seksual, pernyataan

merendahkan tentang orientasi seksual, permintaan melakukan

tindakan seksual yang disukai pelaku, ucapan atau perilaku yang

berkonotasi seksual. Pengaruhnya selain pada korban juga akan

menimbulkan masalah pada pelaku. Biasanya para korban akan tutup

mulut karena korban adalah bertetangga sekaligus teman sekolah.



/
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Banyak faktor yang dialami si korban kesulitan untuk dapat
mengidentifikasi dan menerima pelecehan seksual yang dia alami ,
yaitu kebingungan (tidak tahu bagaimana harus menggambarkan pada
dirinya sendiri tentang apa yang terjadi, rasa malu, sikap
mempersalahkan korban oleh orang lain dan memposisikan korban
menjadi “yang bersalah™seperti akibat cara berpakaian, gaya hidup,
dan kehidupan pribadi menjadi mengemuka, alih-alih penguatan
terhadap peristiwa pelecehan, rasa bersalah pada apa yang terjadi ,
mempersalahkan diri sendiri, rasa dipermalukan (tidak bisa menerima
ide bahwa ia adalah korban atau perasaan bahwa seharusya ia dapat
menghentikan pelecehan itu), penyangkalan (tidak mau percaya dalam
hal itu sungguh terjadi), minimizing atau difince mechanim (
mengatakan pada diri sendiri bahwa “itu bukan persoalan besar ‘’saya
terlalu sensitif saja “atau “saya adalah pemalu”).

Si korban bersikap demikian karena orang lain mengatakan
dia harus begitu, takut, (terhadap balas dendam pelaku) takut
diasingkan atau tidak disukai.

Beberapa contoh yang dapat menggambaran pelecehan
seksual, adalah sebagai berikut:

1. Tekanan langsung atau halus untuk tindakan seksual (berciuman,
berpegangan tangan, berhubungan seksual), perilaku genit,gatal,

atau centil.
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11.

44

Sentuhan yang tidak diundang atau kedekatan fisik yang tidak
diundang, atau mendorong alat kelamin (penis atau dada) pada
korbannya.

Agresif fisik seperti ciuman atau menepuk bagian tubuh tertentu.
Lelucon atau pernyataan yang menjurus atau merendahkan jenis
kelamin tertentu dan tidak pada tempatnya .

Serangan seksual, gerak-gerik yang bersifat seksual kasar atau
ofensif atau menjijikkan.

Perhatian seksual yang tidak diundang dan tidak disukai serta
tidak pada tempatnya.

Merendahkan martabat seseorang secara langsung karena jenis
kelamin mereka secara verbal

Gerak-gerik tubuh yang sok akrab secara fisik dan bersifat
menjurus

Selalu menatap bagian tubuh tertentu.

Membuat pertanyaan, pernyataan, atau komentar yang seksual
bersifat eksplisit

Membuat pernyataan yang merendahkan gender atau orientasi
seksual orang (misalnya, merendahkan seseorang karena ia

homoseksual atau waria).

Bentuk-bentuk pelecehan seksual

Kusmania 2005 sangat jelas dalam menguraikan dan

menjelaskan bentuk-bentuk dan kategori pelecehan seksual.
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Kusmania mengelompokkan pelecehan seksual dalam 5 level
antara lain:
1. Gender Harrsment
Pelecehan seksual dikategorikan seperti kata-kata dan
tingkah laku yang merendahkan jenis kelamin lain.
2. Eduction behavior
Pelecehan seksual dikategorikan sebagai tingkah laku
maupun perkataan atau ucapan yang bersifat tidak sopan ,
serangan, rayuan atau cumbu-cumbuan yang tidak dikehendaki.
3. Seksual Briberi
Pelecehan seksual yang dikategorikan sebagai permintaan
untuk melakukan hubungan seks atau perilaku seksual yang
lainnya.sebagai imbalan dari sebuah pekerjaan atau janji diberi
imbalan atau hadiah termasuk penyuapan secara halus maupun
secara Jangsung.
4. Seksual Coersion
Pelecehan seksual yang dikategorikan dengan cara
memaksa untuk melakukan hubungan seksual dengan ancaman
mendapat sanksi atau hukuman , konseckuensi, baik secara
langsung, secara halus, atau secara kasar.
5. Sexual Assault
Plecehan seksual yang dikategorikan seperti serangan atau

gangguan fisik secara seksual.
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Walaupun sulit untuk mengidentifikasi jenis-jenis perilaku
“pelecehan seksual”’maka dapat menggambarkan jenis perilaku
yang dapat dilihat sebagai pelecehan bagi sebagian perempuan.
Jenis-jenis perilaku tersebut termasuk gerakan fisik
misalkan rabaan, cubitan, tindakan intimadisi atau yang
memalukan (siualan, tindakan tidak senonoh) rayuan seks badan
dan serangan seks tingkah laku yang berupa ucapan seperti
pernyataan—pernyataan yang dirasakan sebagai penghinaan,
lelucon yang bersifat menghina, bahasa yang bersifat mengancam
dan cabul, rayuan seks verbal atau hal-hal yang menyinggung
perasaan yang bersifat merendahkan dan menyinggung, misalnya
gambar-gambar porno, lukisan-lukisan grafis.
Pola Perilaku Pelecehan Seksual
Pelecehan seksual sebenarnya bukan soal seks, intinya adalah
penyalahgunaan kekuasaan atau otoritas, sekalipun pelaku mencoba
meyakinkan korban dan dirinya sendiri bahwa ia melakukannya
karena seks atau romantisme, dengan kata lain, pelaku baru merasa
“berarti’ketika ia bisa dan berhasil merendahkan orang lain secara
seksual. Rasa” berarti”ini tidak selalu dapat atau mau diverbalkan
(disadari). Rasa puas setelah melakukan pelecehan seksual adalah
ekspresi dari “Berarti tersebut.
Pelaku umumnya akan memilih korban yang lebih muda relatif

pasif atau kurang asertif, namun tidak berarti orang mempunyai ciri
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tersebut adalah penyebab atau pantas dilecehkamr—secara seksual.

Pelaku men”test” calon korban dengan pelanggaran yang minor baik
dalam konteks kerja, sosial ataupun antar pribadi.

Misal melontarkan lelucon, komentar seks ,mengajukan
pertanyaan tentang kehidupan seks, melanggar ruang pribadi target
dengan sentuhan yang dengan ngotot dikatakan tidak ada maksud
seksual sama sekali.

Dampak pelecehan seksual dapat berbeda-beda tergantung
berat dan lamanya pelecehan seksual. Dampak psikologinya serupa
dengan korban perkosaan. Balas dendam perilaku, serangan balasan
atau victim blaming adalah hal yang memperburuk kondisi psikologis
korban. Umumnya akan diposisikan serupa dengan korban perkosaan.
Sistem yang seharusnya membantu dan melindungi , besar
kemungkinan justru memposisikan pada posisi yang lebih rentan
mengalami pelecehan seksuaj lagi. Pengalaman reviktimisasi bisa
_ terjadi pada mercka yang melaporkan pelelecehan seksual atas
dirinya. Diantara dampak sosial yang dialami korban adalah
menurunnya prestasi sekolah, lebih sering absen, nilai prestasi sekolah
menurun, mendapat balas dendam pelaku atau teman si pelaku,
kehilangan kehidupan pribadi karena yang menjadi “pelaku” menjadi
obyek pembicaran, kehancuran karakter, mengalami stress yang luar

biasa dalam berelasi dengan partner, dikucilkan.
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Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan
tertarik hingga tingkah laku, berkencan, bercumbu dan senggama.
Obyek seksual dapat berupa orang, baik sejenis maupun lawan jenis,
orang dalam khayalan atau diri sendiri. Sebagian tingkah laku ini
memang tidak memiliki dampak, terutama bila tidak menimbulkan
dampak fisik bagi orang yang bersangkutan atau lingkungan sosial,
tetapi sebagian perilaku seksual (yang dilakukan sebelum waktunya)
justru dapat menimbulkan dampak psikologis yang sangat serius,
seperti rasa bersalah, depresi, marah dan agresi. Dampak perilaku
seksual antara lain:

Ketegangan mental dan kebigungan akan peran sosial yang
tiba-tiba berubah, misalnya pada kasus remaja yang hamil diluar
nikah. Belum lagi tekanan dari masyarakat yang mencela dan
menolak keadaan. Selain itu resiko yang lain adalah terganggunya
kesehatan yang bersangkutan, resiko kelainan janin dan tingkat
kematian bayi yang tinggi. Disamping itu tingkat putus sekolah
remaja hamil juga sangat tinggi, hal ini disebabkan rasa malu remaja
dan penolakan sekolah menerima kenyataan adanya murid yang hamil
diluar nikah. Masalah ekonomi juga akan membuat permasalahan ini

menjadi semakin rumit dan kompleks.
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B. Kajian Kepustakaan Penelitian

Di sini peneliti menelaah berbagai kajian yang terkait dengan

pembahasan skripsi ini antara lain:

1.

Konseling dalam menangani anak korban incest di pusat pelayanan
terpadu di propinsi jawa timur oleh Sariani. Masalah yang diteliti dalam
skripsi ini adalah bagaimana dampak psikis seorang anak korban incest di
pusat pelayanan terpadu provinsi jawa timur?

Konseling terhdap korban chiled abuse di pusat perlindungan perempuan
dan anak P3A Sidoarjo oleh Suyatminingsih, 2006.

Dalam skripsi ini penelitian tentang child abuse yang dilakukan dalam
bentuk seksual (sexual abuse) pada anak perempuan selama 3 tahun yang
mengakibatkan terjadinya kemunduran dan ketidakseimbangan pribadi
(berfikir, beremosi dan berperilaku).

Bimbingan konseling Islam dalam menangani trauma anak korban
pelecehan seksual oleh ayah tiriﬁya di pusat perlindungan perempuan dan
anak (ppa) Sidoarjo oleh Muhammad Yusuf.

Dalam skirpsi ini Fokus penelitian adalah bagaimana proses
Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani trauma pada seorang
anak korban pelecehan seksual di Pusat perlindungan perempuan dan
anak (PPA) Sidoarjo? Bagaimana hasil pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam dalam menangani trauma pada seorang anak korban
pelcehan seksual di PPA Sidoarjo. Tujuan menyatakan proses

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani trauma
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pada seorang anak korban pelecehan seksual di PPA Sidoarjo, Ingin
mengetahui hasil Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani
trauma pada seorang anak korban pelecehan seksual di Sidoarjo.
Konseling dalam menangani kasus pelecehan seksual pada seorang anak
di pusat pelayanan terpadu oleh Heri Gunawan, 2007.

Dalam skripsi ini masalah yang diteliti adalah bagaimana bentuk
korban pelecehan seksual setelah terjadi pelecehan seksual, bagaimana
proses konseling dalam menangani korban pelecehan seksual pada
seorang anak di PPT di Provinsi Jawa Timur, Ingin menyatakan dan
mendiskripsikan bentuk-bentuk permasalahan korban pelecehan seksual.
Kontruksi pelecehan scksual oleh Elok Fatmawati dalam skripsi ini
membahas persoalan pelecehan seksual menjadi problem yang serius.
Terutama pelecehan eksual yang menimpa para pekerja di sector public.
Hal tersebut tidak dikarenakan dampak fisik dan psikis saja namun
pengaruh juga terhadap ekonomi
Efektifitas Terapi bermain terhadap peningkatan konsentrasi pada anak
oleh Luk Luil maknun Adapun masalah yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah apakah terapi bermain mempunyai pengaruh yang

disignifikan terhadap peningkatan konsentrasi pada anak



